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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim. 

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-

Nya sehingga laporan ini yang berjudul “Menjaga Iman lewat Kebersihan: Telaah Kesehatan 

Santri Putra melalui Pemeriksaan Urine” dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta 

salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad, yang telah mengajarkan pentingnya 

kebersihan sebagai bagian dari keimanan. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk kepedulian terhadap kesehatan santri, khususnya 

dalam upaya mengaitkan nilai-nilai keislaman dengan pendekatan ilmiah dalam dunia kesehatan. 

Pemeriksaan urine dijadikan sebagai salah satu indikator untuk menilai sejauh mana perilaku 

hidup bersih dan sehat diterapkan oleh santri dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pondok 

pesantren. 

Melalui laporan ini, diharapkan muncul kesadaran bersama akan pentingnya menjaga 

kebersihan, tidak hanya sebagai kebutuhan jasmani, tetapi juga sebagai bentuk pengamalan iman 

yang nyata. Semoga laporan ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pihak pesantren, tenaga 

kesehatan, dan para santri sendiri dalam membangun lingkungan yang sehat dan Islami. Penulis 

menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan 

kegiatan dan penyusunan laporan ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Semoga Allah 

membalas semua kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda. 

 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi penyempurnaan di masa 

mendatang. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

Surabaya, 28 Oktober 2025 

 

 

 

Penulis 
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ABSTRAK 

Kebersihan merupakan bagian penting dalam ajaran Islam sekaligus salah satu faktor yang berperan 

dalam pemeliharaan kesehatan. Lingkungan pesantren yang menerapkan kehidupan secara komunal 

membutuhkan perhatian terhadap kebersihan pribadi dan perilaku hidup bersih dan sehat. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menilai kondisi kesehatan santri putra melalui 

pemeriksaan urine, memberikan gambaran awal mengenai kondisi saluran kemih dan metabolisme 

tubuh, serta meningkatkan kesadaran santri mengenai pentingnya menjaga kebersihan sebagai bagian 

dari iman. Kegiatan dilaksanakan di Pondok Pesantren Muhammadiyah (PPM) An-Nur Tanggulangin, 

Sidoarjo, dengan sasaran santri putra usia remaja. Sebanyak 31 santri mengikuti pemeriksaan urine 

menggunakan strip urinalisis standar untuk mengevaluasi beberapa parameter kesehatan, meliputi 

leukosit, nitrit, darah, keton, bilirubin, glukosa, protein, pH, urobilinogen, dan specific gravity. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa sebagian besar santri memiliki hasil urine dalam batas normal. 

Parameter nitrit, darah, keton, bilirubin, dan glukosa sebagian besar menunjukkan hasil negatif atau 

normal, sedangkan pH urine mayoritas berada pada angka 6 dan urobilinogen sebesar 0,2 mg/dL. 

Namun, ditemukan satu santri dengan hasil leukosit positif yang mengindikasikan kemungkinan adanya 

infeksi saluran kemih serta beberapa sampel dengan protein urine sebesar +15/- dan satu hingga dua 

sampel dengan nilai specific gravity tinggi sebesar 1,025–1,030. Secara umum, hasil pemeriksaan 

menunjukkan kondisi kesehatan mayoritas santri tergolong baik, tetapi tetap diperlukan perhatian 

terhadap kebersihan pribadi, kecukupan asupan cairan, sanitasi, dan pemeriksaan kesehatan secara 

berkala. Kegiatan ini juga menjadi sarana edukasi untuk mengintegrasikan nilai keislaman dengan 

praktik kesehatan, sehingga kebersihan dapat dipahami sebagai bagian dari upaya menjaga kesehatan 

sekaligus pengamalan iman. 

 

Kata kunci: kebersihan, santri putra, pemeriksaan urine, urinalisis, kesehatan pesantren, perilaku hidup 

bersih dan sehat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Kebersihan merupakan salah satu aspek utama dalam ajaran Islam yang tidak hanya 

menyangkut urusan fisik, tetapi juga berkaitan erat dengan nilai-nilai spiritual. Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

telah menegaskan bahwa “kebersihan adalah sebagian dari iman”, sehingga menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan menjadi bagian penting dari praktik keislaman yang utuh. 

Agar terhindar dari berbagai penyakit, maka hendaknya membiasakan hidup bersih. Agama 

dan ajaran Islam menyimpan perhatian yang sangat tinggi terhadap kebersihan, baik itu 

kebersihan fisik (jasmani) maupun jiwa (rohani). Keduanya tidak dapat dipisahkan, sebab 

ketika seorang Muslim hendak beribadah kepada Allah Swt, maka hukumnya wajib untuk 

membersihan fisik dan jiwanya terlebih dahulu. Bersih secara fisik (jasmani) seperti bersih 

tempat shalat, badan, dan pakaian (Agustina, 2021). 

Di lingkungan pesantren, sebagai pusat pembinaan karakter dan keagamaan, nilai-

nilai ini menjadi sangat relevan untuk ditanamkan dan dievaluasi secara berkelanjutan. 

Pondok Pesantren Muhammadiyah (PPM) An-Nur Tanggulangin merupakan salah 

satu lembaga pendidikan Islam yang membina para santri dalam hal ilmu agama, akhlak, 

serta kehidupan sehari-hari berbasis nilai-nilai keislaman. Dalam keseharian, para santri 

menjalani kehidupan komunal yang menuntut kepedulian tinggi terhadap kebersihan pribadi 

maupun lingkungan. 

Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat serta penerapan ilmu dalam konteks 

nyata, mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik (STr 

TLM), Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surabaya (FIK UMSurabaya), 

melaksanakan kegiatan pemeriksaan kesehatan santri, salah satunya melalui pemeriksaan 
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urine. Urine atau air seni adalah sisa hasil metabolisme yang diekskresikan oleh ginjal yang 

kemudian akan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui proses urinalisis. Ekskresi urin 

diperlukan untuk membuang molekul-molekul sisa dalam darah yang disaring oleh ginjal. 

Urinalisis adalah pemeriksaan urin rutin yang sering dilakukan karena relatif mudah, murah 

dan tidak invasive (Adliana, Wahid, 2023). Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan masalah 

kesehatan serius pada remaja. Faktor risiko utamanya adalah kurangnya pengetahuan 

tentang kebersihan diri dan lingkungan yang tidak mendukung (Prilistyo, dkk, 2024). 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kesehatan saluran kemih dan 

metabolisme tubuh santri, sekaligus mengkaji hubungan antara perilaku kebersihan dengan 

hasil medis yang diperoleh. 

Melalui kolaborasi ini, diharapkan tercipta sinergi antara dunia akademik dan 

institusi pendidikan berbasis agama dalam mewujudkan generasi yang sehat secara jasmani 

dan rohani. Pendekatan ini juga diharapkan dapat memperkuat kesadaran para santri bahwa 

menjaga kebersihan adalah wujud nyata dari keimanan, sekaligus upaya pencegahan 

terhadap berbagai penyakit yang bisa muncul akibat pola hidup kurang bersih. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya yaitu: 

 

1. Bagaimana tingkat kebersihan pribadi santri putra di PPM An-Nur 

Tanggulangin? 

2. Apa saja hasil temuan pemeriksaan urine santri putra di PPM An-Nur 

Tanggulangin? 

3. Apakah terdapat hubungan antara perilaku kebersihan pribadi dengan hasil 

pemeriksaan urine pada santri putra? 

4. Bagaimana implementasi nilai “kebersihan sebagian dari iman” dalam kehidupan 
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santri dilihat dari aspek kesehatan? 

 

1.3 TUJUAN KEGIATAN 

 

Tujuan kegiatan ini yaitu; 

 

5. Menilai tingkat kebersihan pribadi santri putra di PPM An-Nur Tanggulangin 

melalui pendekatan observatif dan edukatif. 

6. Mendapatkan data hasil pemeriksaan urine santri putra sebagai indikator awal 

kondisi kesehatan, khususnya terkait kebersihan dan fungsi saluran kemih. 

7. Menganalisis hubungan antara perilaku kebersihan dengan hasil pemeriksaan 

urine untuk melihat pengaruh langsung dari praktik hidup bersih terhadap kondisi 

kesehatan santri. 

8. Meningkatkan kesadaran santri akan pentingnya menjaga kebersihan sebagai 

bagian dari iman dan upaya menjaga kesehatan secara mandiri dan berkelanjutan. 

9. Menjalin kolaborasi antara institusi pendidikan tinggi dan pesantren dalam bentuk 

kegiatan pengabdian masyarakat berbasis nilai keislaman dan ilmu kesehatan. 

1.4 SASARAN KEGIATAN 

 

10. Santri putra Pondok Pesantren Muhammadiyah (PPM) An-Nur Tanggulangin, 

khususnya yang berada pada jenjang usia remaja dan aktif mengikuti kegiatan 

pesantren. 

11. Pihak pengelola dan pembina pesantren, sebagai pemangku kepentingan dalam 

membina perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan pondok. 

12. Mahasiswa Prodi STr TLM Fakultas Ilmu Kesehatan UMSurabaya, sebagai 

pelaksana kegiatan dalam rangka penerapan ilmu dan pengabdian kepada masyarakat. 

13. Lingkungan pesantren secara umum, sebagai bagian dari komunitas yang perlu terus 

didorong dalam mewujudkan budaya hidup bersih dan sehat berbasis nilai keislaman. 
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1.5 MANFAAT 

 

Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat bagi Santri: 

 

a. Meningkatkan kesadaran santri tentang pentingnya menjaga kebersihan 

pribadi sebagai bagian dari keimanan dan kesehatan. 

b. Memberikan pemahaman langsung mengenai dampak kebersihan terhadap 

kesehatan tubuh, terutama kesehatan saluran kemih. 

c. Mendorong perilaku hidup bersih dan sehat secara konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan pesantren. 

2. Manfaat bagi Pondok Pesantren: 

 

a. Memberikan gambaran umum tentang kondisi kesehatan santri melalui hasil 

pemeriksaan urine. 

b. Menjadi bahan evaluasi untuk peningkatan sarana dan prasarana kebersihan 

serta program pembinaan karakter. 

c. Mendorong integrasi antara pendidikan agama dan praktik kesehatan yang 

aplikatif. 

3. Manfaat bagi Mahasiswa dan Institusi Pendidikan: 

 

a. Menjadi sarana penerapan ilmu di bidang Teknologi Laboratorium Medik 

secara langsung di masyarakat. 

b. Memberikan pengalaman nyata dalam kegiatan edukasi dan pemeriksaan 

kesehatan berbasis nilai keislaman. 

c. Membangun hubungan kolaboratif antara institusi pendidikan tinggi dengan 

lembaga keagamaan dalam bentuk pengabdian masyarakat. 
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BAB 2  

TARGET DAN LUARAN 

2.1 Target 

 

Publikasi ilmiah pada jurnal pengabdian nasional ber-ISSN dan ESSN 

 

2.2 Luaran 

 

Publikasi ilmiah pada jurnal pengabdian nasional ber-ISSN dan ESSN
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Metode Pelaksaan Yang Telah Dilakukan 

 

Pelaksaan 

program 

Sasaran Luaran Waktu 

pelaksaan 

Tempat 

pelaksanaan 

Keterangan Status 

ketercapaian 

Tahap persiapan 

Berkoordinasi 

dengan 

penanggung 

jawab setempat 

Kepala 

Pondok 

Pesantren 

Muhammadiy 

Perijinan 

Pelaksanaan 

program 

pengabdian 

Kamis, 28 

Oktober 

2025 

Pondok 

Pesantren 

Muhammadiyah 

(PPM) An-Nur 

Tanggulangin 

31 Peserta 
Terlaksana 

 ah (PPM) An-      

 Nur      

 Tanggulangin      

Menyampaikan 

persiapan 

pelaksanaan 

pengabdian 

Kepala 

Pondok 

Pesantren 

Muhammadiy 

Perijinan 

Pelaksanaan 

program 

pengabdian 

Kamis, 28 

Oktober 

2025 

Pondok 

Pesantren 

Muhammadiyah 

(PPM) An-Nur 

Tanggulangin 

31 Peserta 
Terlaksana 

kepada ah (PPM) An-      

perangkat Nur      

terkait Tanggulangin      

pemeriksaan       

kolesterol       

Tahap Pelaksanaan 

Melakukan 

pemeriksaan 

urinalisis 

Kepala 

Pondok 

Pesantren 

Muhammadiy 

Pelaksanaan 

program 

pengabdian 

Kamis, 28 

Oktober 

2025 

Pondok 

Pesantren 

Muhammadiyah 

(PPM) An-Nur 

Tanggulangin 

31 Peserta 
Terlaksana 

 ah (PPM) An-      

 Nur      

 Tanggulangin      
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah (PPM) An-Nur Tanggulangin Sidoarjo difokuskan pada upaya preventif 

dalam menjaga kebersihan dan kesehatan para santri putra melalui pemeriksaan urine. 

Sebanyak 31 santri melakukan pemeriksaan urine dengan rentang usia antara 12 hingga 

15 tahun. Sebanyak 24 santri dari kelas 7 dan 7 santri dari kelas 9. 

Pemeriksaan dilakukan menggunakan strip urinalisis standar untuk mengevaluasi 

sejumlah parameter kesehatan yang berkaitan dengan fungsi ginjal, metabolisme, dan 

status infeksi saluran kemih. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa sebagian besar santri 

memiliki hasil urine yang normal, terutama pada parameter nitrit, darah, keton, bilirubin, 

dan glukosa, yang seluruhnya menunjukkan hasil negatif atau dalam batas normal. 

Sebagian besar nilai pH urine berada pada angka 6, yang menandakan kondisi asam ringan 

dan masih dalam batas fisiologis yang wajar. Parameter Urobilin ditemukan sebesar 0.2 

mg/dL pada hampir seluruh santri, yang merupakan nilai normal untuk ekskresi pigmen 

empedu minor. 

Namun, ditemukan beberapa temuan penting yang perlu mendapatkan perhatian 

lebih lanjut. Terdapat 1 santri menunjukkan hasil positif untuk leukosit, yang 

mengindikasikan kemungkinan adanya infeksi saluran kemih (ISK). Selain itu, ada pula 

beberapa sampel yang menunjukkan keberadaan protein urin dalam kadar +15/-, yang 

dapat mengindikasikan kondisi ringan seperti dehidrasi atau aktivitas fisik berat, namun 
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juga bisa merupakan tanda awal gangguan ginjal bila terjadi secara berulang. Satu atau 

dua kasus menunjukkan nilai SG (specific gravity) tinggi, seperti 1.025 dan 1.030, yang 

bisa mencerminkan konsentrasi urine yang pekat akibat kurangnya asupan cairan. 

Secara umum, hasil pemeriksaan ini memberikan gambaran bahwa mayoritas santri 

dalam kondisi kesehatan yang baik. Namun, hasil ini juga menggarisbawahi pentingnya 

pembinaan kesehatan secara berkala, terutama dalam menjaga kebersihan diri, hidrasi 

yang cukup, dan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan pondok. Pemeriksaan urine 

sederhana ini bukan hanya menjadi sarana deteksi dini masalah kesehatan, tetapi juga 

sebagai media edukasi kepada santri mengenai pentingnya menjaga kebersihan sebagai 

bagian dari iman, sebagaimana dijunjung tinggi dalam ajaran Islam. 

Menjadi pengingat bahwa meskipun mayoritas sehat, perhatian terhadap 

kebersihan pribadi, pola minum, dan sanitasi masih perlu ditingkatkan secara kolektif di 

lingkungan pesantren. 

Temuan ini semakin menguatkan pentingnya menginternalisasi ajaran Islam tentang 

kebersihan dalam kehidupan sehari-hari. Rasulullah SAW bersabda: 

“Kebersihan adalah Sebagian dari iman” (HR.Muslim, No.223) 

 

Hadis ini tidak hanya mengajarkan bahwa kebersihan merupakan amalan yang 

berpahala, tetapi juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesempurnaan iman 

seseorang. Dalam konteks ini, kebersihan tubuh seperti saluran kemih dan sistem ekskresi 

menjadi bagian penting yang harus dijaga. Pemeriksaan urine menjadi sarana nyata untuk 

menilai kebersihan tubuh dari dalam, bukan sekadar tampilan luar. Dengan demikian, 

melalui kegiatan ini para santri diajak untuk memahami bahwa menjaga kebersihan bukan 

hanya untuk kesehatan, tetapi juga sebagai bentuk pengamalan iman dalam kehidupan 
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sehari-hari. 

 

Dengan hasil ini, diharapkan santri tidak hanya memperoleh pengetahuan medis 

dasar, tetapi juga menyadari bahwa perilaku hidup bersih dan sehat adalah bagian dari 

ketaatan kepada Allah SWT. Melalui pendekatan yang mengintegrasikan ilmu kesehatan 

dengan nilai-nilai agama, pengabdian ini 
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertajuk "Menjaga Iman lewat 

Kebersihan: Telaah Kesehatan Santri Putra melalui Pemeriksaan Urine" di PPM An-Nur 

Tanggulangin Sidoarjo berhasil memberikan wawasan penting mengenai kondisi kesehatan 

para santri sekaligus menanamkan nilai keagamaan tentang pentingnya kebersihan. Hasil 

pemeriksaan urine menunjukkan bahwa sebagian besar santri dalam kondisi kesehatan yang 

baik, namun terdapat beberapa indikasi awal adanya gangguan seperti keberadaan leukosit 

dan protein dalam urine yang perlu perhatian lebih lanjut. Temuan ini menjadi cerminan 

bahwa pembiasaan hidup bersih perlu terus ditanamkan secara komprehensif. Pemeriksaan 

kesehatan ini juga menjadi sarana yang efektif untuk mengaitkan ajaran Rasulullah SAW 

tentang kebersihan sebagai bagian dari iman dengan praktik kesehatan nyata di lingkungan 

pesantren 

6.2 Saran 

 

1. Pemeriksaan kesehatan berkala sebaiknya dilakukan setiap 6–12 bulan sekali untuk 

mendeteksi dini gangguan kesehatan pada santri, terutama yang berkaitan dengan 

kebersihan tubuh dan infeksi saluran kemih. 

2. Pendidikan kesehatan berbasis agama perlu diperkuat, dengan menjadikan ajaran seperti 

hadis "Kebersihan adalah sebagian dari iman" sebagai dasar perilaku hidup bersih dan 

sehat. 

3. Peningkatan fasilitas sanitasi di lingkungan pondok, seperti akses air bersih dan 
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tempat cuci tangan yang memadai, perlu menjadi perhatian bersama untuk mendukung 

kebersihan yang optimal. 

4. Pendampingan guru dan pengasuh dalam membina kebiasaan menjaga kebersihan 

pribadi sangat penting, seperti mencuci tangan, menjaga kebersihan alat makan dan 

kebersihan kamar mandi. 

5. Keterlibatan aktif santri dalam kegiatan edukasi kesehatan seperti penyuluhan, lomba 

kebersihan, dan monitoring kebersihan harian bisa menjadi strategi efektif dalam 

membentuk karakter santri yang bersih, sehat, dan beriman. 
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5 Aqillanita Adisma Putri 20220667037 Mahasiswa UMSurabaya 

 

Untuk melaksanakan Pegabdian kepada masyarakat dengan judul “Menjaga Iman lewat 

Kebersihan: Telaah Kesehatan Santri Putra melalui Pemeriksaan Urine”. Pengabdian ini 

dilaksanakan di Program Studi D4 Teknologi Laboratorium Medis Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya pada semester tahun akademik 2024-2025. 

 

Demikian surat tugas ini, harap menjadikan periksa dan dapat dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab. 

 

Wassalaamu’alaikum Wr. Wb 

 

 

 

Surabaya, 22 Agustus 2024 

LPPM UMSurabaya 

 

 

 

Dede Nasrullah, S.Kep., Ns., M.Kep 

NIP. 012.05.1.1987.14.113 



 

 
SURAT KONTRAK PEGABDIAN INTERNAL 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LPPM) 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA 

Nomor: 87/SP/II.3.AU/LPPM/F/2024 

 

Pada hari ini Kamis tanggal Dua Puluh Dua bulan Agustus tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat, 

kami yang bertandatangan dibawah ini : 

 

1. Dede Nasrullah, S.Kep., Ns., M.Kep. : Kepala LPPM UMSurabaya yang bertindak atas 

nama Rektor UMSurabaya dalam surat perjanjian 

ini disebut sebagai PIHAK PERTAMA; 

2. Ellies Tunjung Sari M, S.ST., M.Si 
: Dosen  Universitas  Muhammadiyah  Surabaya,

 
yang selanjutnya disebut PIHAK KEDUA. 

 

untuk bersepakat dalam pendanaan dan pelaksanaan program pengabdian: 

Judul : Menjaga Iman lewat Kebersihan: Telaah Kesehatan Santri Putra melalui 

Pemeriksaan Urine 

Anggota : 1. Rahma Widyastuti, S.Si., M.Kes 

2. Baterun Kunsah, ST., M.Si. 

3. Nirmala Ludiya Lestari, Amd.Kes 

4. Aqillanita Adisma Putri 

 

 

dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

1. PIHAK PERTAMA menyetujui pendanaan dan memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA 

untuk melaksanakan program pengabdian perguruan tinggi tahun 2024. 

2. PIHAK KEDUA menjamin keaslian pengabdian yang diajukan dan tidak pernah 

mendapatkan pendanaan dari pihak lain sebelumnya. 

3. PIHAK KEDUA bertanggungjawab secara penuh pada seluruh tahapan pelaksanaan 

pengabdian dan penggunaan dana hibah serta melaporkannya secara berkala kepada PIHAK 

PERTAMA. 

4. PIHAK KEDUA berkewajiban memberikan laporan kegiatan pengabdian dari awal sampai 

akhir pelaksanaan pengabdian kepada LPPM selaku PIHAK PERTAMA. 

5. PIHAK KEDUA berkewajiban menyelesaikan urusan pajak sesuai kebijakan yang berlaku. 

6. PIHAK PERTAMA akan mengirimkan dana hibah penelitian internal sebesar 

Rp10.000.000,- (Sepuluh Juta Rupiah) ke rekening ketua pelaksana pengabdian. 

7. Adapun dokumen yang wajib diberikan oleh PIHAK KEDUA sebagai laporan pertanggung 

jawaban adalah: 

a. menyerahkan Laporan Hasil pengabdian selambat-lambatnya satu minggu setelah 

kegiatan usai dilaksanakan 



 

 

b. Memberikan naskah publikasi dan/atau luaran sesuai dengan ketentuan. 

8. Jika dikemudian hari terjadi perselisihan yang bersumber dari perjanjian ini, maka PIHAK 

PERTAMA berhak mengambil sikap secara musyawarah. 

 

Surat Kontrak Pengabdian ini dibuat rangkap 2 (dua) bermaterai cukup, dan ditanda tangani 

dengan nilai dan kekuatan yang sama. 

 

 

 

Pihak Pertama 

 

 

 

 

 

Dede Nasrullah, S.Kep., Ns., M.Kep 

NIK. 012.05.1.1987.14.113 

Pihak Kedua 
 

Ellies Tunjung Sari M, S.ST., M.Si 

NIDN. 0827118401 



 

 
KUITANSI 

 
Sudah terima dari : Bendahara LPPM 

Uang sebesar : Sepuluh Juta Rupiah (dengan huruf) 

Untuk pembayaran : Pelaksanaan pengabdian dengan pendanaan Internal 
 

 

Surabaya, 22 Agustus 2024 

 

Bendahara LPPM, 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

 

 

 

 

Holy Ichda Wahyuni 

 

Ketua Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

S.ST., M.Si 

 

 

 

Ellies Tunjung Sari M, 

Rp10.000.000,- 


